
Gubernur Sultra Ajak Warga Jaga
Persatuan di Hari Kemenangan
KENDARI, Sultranet.com – Gubernur Sulawesi Tenggara (Sultra), Mayjen TNI
(Purn)  Andi  Sumangerukka,  mengajak  seluruh  elemen  masyarakat  untuk
memperkuat persatuan dan kesatuan dalam momentum Hari Raya Idul Fitri 1
Syawal 1446 Hijriah/2025 Masehi. Ajakan tersebut disampaikan saat memberi
sambutan usai pelaksanaan Salat Idul Fitri di Masjid Raya Al-Kautsar, Kendari,
Rabu, 2 April 2025.

“Idul Fitri tahun ini adalah yang pertama bagi saya dan Bapak Ir. Hugua sebagai
Gubernur  dan  Wakil  Gubernur  Sultra.  Terima  kasih  atas  kepercayaan  yang
diberikan  masyarakat  untuk  memimpin  daerah  yang  kita  cintai  ini,”  ucap
Gubernur  Andi.

Ia  menegaskan,  pemerintahan  yang  dipimpinnya  adalah  pemerintahan  untuk
semua, tanpa membedakan golongan, dan berkomitmen untuk memberikan karya
terbaik demi kemajuan daerah. “Kami telah mewakafkan diri dengan sepenuh hati
untuk Sultra. Kemajuan hanya akan terwujud jika kita bersatu,” katanya.

Menurutnya,  Hari  Raya  Idul  Fitri  adalah  momen  tepat  untuk  menggugah
kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga persatuan. “Hilangkan sekat-sekat di
antara kita. Jangan tercerai-berai hanya karena perbedaan agama, etnis, budaya,
bahasa,  status  sosial,  atau  pilihan  politik.  Mari  hilangkan  ego  sektoral  dan
perkuat semangat gotong royong,” ajaknya.

Dalam sambutannya, Gubernur Andi juga menekankan makna puasa Ramadhan
yang baru saja dilalui. Ia menyebutkan, puasa mengandung dua aspek penting:
sosial dan religi. “Puasa mengajarkan kita peduli terhadap penderitaan sesama.
Secara spiritual, puasa adalah jalan untuk menjadi insan bertakwa, sebagaimana
dijelaskan dalam Al-Baqarah ayat 183,” jelasnya.
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Ia juga mengutip Surah Ali-Imran ayat 133–135 untuk menggambarkan ciri-ciri
orang  bertakwa,  yaitu  suka  berinfak  dalam keadaan  lapang  maupun  sempit,
mampu menahan amarah, memaafkan kesalahan orang lain, serta segera bertobat
jika berbuat salah.

“Semoga ibadah kita selama Ramadhan membawa perubahan positif  terhadap
peningkatan iman, akhlak mulia, dan kepekaan sosial,” lanjut Gubernur.

Menjelang akhir sambutannya, ia mengajak masyarakat untuk saling memaafkan.
“Mari  kita  lupakan  perselisihan  masa  lalu  dan  pererat  ikatan  persaudaraan
sebagai sesama umat, warga Sultra, dan anak bangsa. Semoga keikhlasan dan
kesabaran membawa kita pada keselamatan dunia dan akhirat,” ucapnya.

Ia juga mengucapkan selamat Idul Fitri kepada seluruh masyarakat Sultra. “Atas
nama  pribadi,  keluarga,  dan  Pemerintah  Provinsi  Sultra,  saya  mengucapkan
Selamat Hari Raya Idul Fitri 1 Syawal 1446 H/2025 M, minal aidin wal faizin,
mohon maaf lahir dan batin. Semoga Allah SWT senantiasa mencurahkan rahmat
dan bimbingan-Nya kepada kita semua,” tutupnya.

Gubernur Andi turut menyampaikan penghormatan kepada Wakil Gubernur Ir.
Hugua, pimpinan Forkopimda, Sekda, Kakanwil Kemenag Sultra, unsur TNI/Polri,
Ketua MUI, tokoh agama, alim ulama, tokoh masyarakat, insan pers, serta seluruh
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jamaah Salat Idul Fitri yang hadir.

Khutbah Idul Fitri pada kesempatan tersebut disampaikan oleh Drs. KH Muslim,
M.Si  dengan  tema “Jadikan  Idul  Fitri  sebagai  Momentum Rekonsiliasi  Pasca
Pilkada”, yang mengajak umat untuk menyatukan kembali persaudaraan pasca
perbedaan pilihan politik.

Bupati  dan  Wabup Kolaka  Utara
Shalat  Idul  Fitri  di  Lokasi
Berbeda,  Ajak  Masyarakat  Jaga
Persatuan
Kolaka  Utara,  sultranet.com  –  Umat  Islam  di  Kabupaten  Kolaka  Utara
merayakan Idul Fitri 1446 Hijriah dengan penuh khidmat. Bupati Kolaka Utara,
Drs. Nur Rahman Umar, MH., menunaikan shalat Id di Masjid Agung Lasusua,
sementara Wakil Bupati, H. Jumarding, SE., melaksanakan shalat Id di Masjid
Raya Desa Beringin, Kecamatan Ngapa. (31/3)

Dalam sambutannya,  Bupati  Nur  Rahman Umar  mengajak  masyarakat  untuk
kembali mempererat persatuan setelah selesainya pesta demokrasi. “Mari kita
kembali bersatu membangun Kolaka Utara. Saya juga mengucapkan permohonan
maaf kepada seluruh masyarakat dan terima kasih atas dukungannya sehingga
pemerintahan serta pembangunan dapat berjalan dengan baik,” ujarnya.

Ia  menekankan pentingnya  menjaga  persatuan dan  menghindari  isu-isu  yang
dapat memecah belah masyarakat. “Pesta demokrasi sudah selesai. Di hari yang
mulia  ini,  saya  mengimbau  kepada  seluruh  masyarakat  agar  tetap  menjaga
keutuhan bangsa dan menghindari isu-isu yang tidak benar serta adu domba yang
bisa merugikan kita semua,” tambahnya.

Shalat Id di Masjid Agung Lasusua dipimpin oleh imam Drs. Sudarmin. Sementara
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itu, Wakil Bupati H. Jumarding, SE., juga turut melaksanakan shalat Id bersama
masyarakat di Masjid Raya Desa Beringin, Kecamatan Ngapa.

Khutbah  Idul  Fitri  di  Masjid  Agung  Lasusua  disampaikan  oleh  Ketua  MUI
Kabupaten Wajo, Anregurutta Dr. KH. Muhammad Yunus Pasanreseng Andi Padi,
S.Ag., M.Ag. Dalam khutbahnya, ia menekankan bahwa kehidupan adalah ujian
yang akan  menentukan tingkat  ketakwaan seseorang.  Ia  juga  menyampaikan
empat  amalan  yang  dapat  membuka  pintu  surga,  yaitu  menyebarkan  salam
dengan penuh keikhlasan, berbagi rezeki dengan sesama, menjalin silaturahmi,
serta melaksanakan shalat malam sebagai penerang di alam kubur.

Setelah shalat Id, Bupati Kolaka Utara menggelar open house di kediamannya di
Jalan  Merdeka,  Lasusua,  yang  dihadiri  oleh  berbagai  elemen  masyarakat,
termasuk tokoh agama, tokoh masyarakat, serta perwakilan dari berbagai instansi
pemerintahan. Sementara itu, Wakil Bupati H. Jumarding, SE., juga mengadakan
open house di kediamannya di Lapai, Desa Beringin, Kecamatan Ngapa.

Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu,
SH., menyatakan bahwa perayaan Idul Fitri di Kolaka Utara berlangsung dengan
aman dan penuh kebersamaan. “Idul  Fitri  tahun ini  menjadi  momentum bagi
masyarakat untuk saling memaafkan dan mempererat silaturahmi. Pemerintah
Kabupaten Kolaka Utara juga berterima kasih kepada aparat keamanan yang
telah menciptakan suasana kondusif selama bulan Ramadan hingga hari raya,”
katanya.

Ia  juga  menambahkan  bahwa  sinergi  antara  pemerintah,  tokoh  agama,  dan
masyarakat  sangat  penting dalam menjaga stabilitas  daerah.  “Kami  berharap
kebersamaan ini terus terjaga, sehingga pembangunan di Kolaka Utara dapat
berjalan dengan baik sesuai visi dan misi daerah,” pungkasnya.

Perayaan Idul Fitri di Kolaka Utara tahun ini mencerminkan semangat persatuan
dan  kepedulian  sosial  yang  tinggi.  Dengan  selesainya  bulan  suci  Ramadan,
masyarakat diharapkan dapat kembali  kepada fitrah dan terus menumbuhkan
nilai-nilai kebersamaan dalam kehidupan sehari-hari. (IH)



185  Narapidana  di  Rutan  Raha
Dapat Remisi Lebaran, Satu Orang
Langsung Bebas
Muna, sultranet.com – Sebanyak 185 warga binaan di Rumah Tahanan (Rutan)
Kelas IIB Raha menerima remisi khusus Idul Fitri tahun ini, Rabu (26/3/2025).
Dari jumlah tersebut, satu orang di antaranya langsung menghirup udara bebas.

Kepala  Rutan Kelas  IIB Raha,  Asril  Yasin  A.  Tahyas,  mengungkapkan bahwa
remisi ini diberikan kepada narapidana yang telah memenuhi syarat administratif
dan substantif.

“Remisi  yang diberikan bervariasi,  ada yang 15 hari,  satu bulan,  hingga dua
bulan. Bahkan, satu warga binaan berhak langsung bebas,” ujar Asril saat ditemui
di ruang kerjanya.

Dari rincian yang ada, 18 orang menerima remisi selama 15 hari,  128 orang
mendapatkan remisi satu bulan, 25 orang memperoleh potongan masa tahanan
selama 1,5 bulan, dan 13 orang lainnya menerima remisi maksimal dua bulan.

Asril  menegaskan  bahwa  remisi  ini  bukan  hak  mutlak.  Jika  dalam  masa
pembinaan seorang narapidana melanggar aturan,  maka hak remisinya dapat
dicabut.

“Remisi  bisa  gugur  apabila  warga  binaan  melakukan  pelanggaran  selama
menjalani  masa  tahanan,”  tegasnya.

Selain pemberian remisi, Rutan Kelas IIB Raha juga tengah bersiap menghadapi
lonjakan  kunjungan  keluarga  narapidana  selama  perayaan  Idul  Fitri.  Untuk
mengantisipasi  kepadatan,  pihak  rutan  telah  menyiapkan  berbagai  fasilitas
pendukung.

“Kami akan menyediakan tenda dan tambahan kursi bagi para pengunjung. Selain
itu, jumlah petugas yang bertugas di bagian pemeriksaan dan pelayanan juga
akan kami tambah,” jelasnya.

Sebagai bentuk kelonggaran, Rutan Raha akan memperbolehkan lebih banyak
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anggota keluarga untuk berkunjung saat lebaran.

“Biasanya  ada  batasan  jumlah  pengunjung,  tetapi  khusus  Idul  Fitri,  kami
memperbolehkan hingga enam atau tujuh orang dalam satu kali kunjungan. Kami
juga menyediakan tenda khusus agar keluarga bisa lebih nyaman saat bertemu,”
tambahnya.

Kebijakan ini diambil untuk memberikan kesempatan kepada para narapidana
agar tetap bisa merayakan Idul Fitri bersama keluarga meski dalam keterbatasan.

“Ini momen spesial bagi warga binaan dan keluarga mereka. Kami ingin mereka
tetap bisa merasakan kebersamaan, meskipun berada di dalam rutan,” pungkas
Asril.

Pemkab  Muna  Gelar  Gerakan
Pangan Murah Jelang Idul Fitri
Muna,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  (Pemkab)  Muna
menyelenggarakan  Gerakan  Pangan  Murah  sebagai  langkah  menstabilkan
pasokan dan harga pangan serta mengendalikan inflasi daerah selama periode
Hari  Besar Keagamaan Nasional  (HBKN) bulan puasa dan Idul  Fitri  1446 H.
Program  ini  diharapkan  dapat  membantu  masyarakat  dalam  memperoleh
kebutuhan pokok dengan harga lebih terjangkau. Kegiatan tersebut berlangsung
di pelataran Kantor Kecamatan Kabupaten Muna, Rabu (19/3/2025), dan diawali
dengan Zoom Meeting yang diikuti oleh 17 kabupaten/kota se-Sulawesi Tenggara.

Bupati  Muna,  Drs.  Bachrun,  M.Si.,  hadir  langsung  dalam  acara  tersebut,
didampingi sejumlah pejabat daerah. Program ini merupakan inisiatif pemerintah
pusat  yang  diterapkan  di  daerah  untuk  membantu  masyarakat  menghadapi
lonjakan harga bahan pokok selama bulan Ramadhan dan menjelang Idul Fitri.

Gerakan Pangan Murah ini menyediakan berbagai bahan pokok dengan harga
lebih  rendah  dari  Harga  Eceran  Tertinggi  (HET).  Program ini  terselenggara
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berkat kerja sama Pemkab Muna dengan Bulog dan sejumlah distributor bahan
pangan, sehingga selisih harga yang diberikan kepada masyarakat bisa mencapai
Rp3.000 hingga Rp5.000 lebih murah dibanding harga pasar.

Kepala Dinas Ketahanan Pangan Muna,  Ir.  Movik,  menjelaskan bahwa bahan
kebutuhan pokok yang dijual dalam program ini berasal dari kerja sama dengan
rekanan Bulog dan distributor lokal yang telah diseleksi oleh pemerintah daerah.

“Dengan kegiatan ini, mudah-mudahan masyarakat dapat terbantu. Sebab, harga
yang kami tawarkan lebih rendah dari HET dengan selisih antara Rp3.000 hingga
Rp5.000,” ujar Movik.

Sementara itu, Bupati Muna, Drs. Bachrun, M.Si., menegaskan bahwa program
ini merupakan bagian dari upaya pemerintah dalam menekan kenaikan harga dan
memastikan masyarakat tetap dapat memenuhi kebutuhan pokok mereka tanpa
beban berlebih.

“Kita berharap bahwa kegiatan ini dapat membantu masyarakat dalam memenuhi
kebutuhan pokoknya,” kata Bupati Bachrun.

Lebih lanjut, ia menambahkan bahwa program ini tidak hanya bertujuan untuk
membantu meringankan beban ekonomi masyarakat tetapi juga menjaga daya
beli di tengah meningkatnya permintaan selama HBKN.

“Dengan  adanya  Gerakan  Pangan  Murah  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat
merasakan  manfaatnya  dan  dapat  membantu  mengurangi  beban  keuangan
selama  periode  HBKN,”  pungkasnya.

Masyarakat yang hadir dalam kegiatan ini menyambut baik langkah pemerintah
daerah.  Mereka  mengaku  terbantu  dengan  adanya  harga  yang  lebih  murah
dibanding  harga  pasar,  terutama  di  tengah  situasi  ekonomi  yang  kerap
mengalami  gejolak  menjelang  hari  raya.

Dengan adanya Gerakan Pangan Murah ini, Pemkab Muna berharap masyarakat
bisa  menjalani  bulan  suci  Ramadhan dan  merayakan Idul  Fitri  dengan lebih
tenang tanpa khawatir terhadap kenaikan harga kebutuhan pokok.

Pewarta: Borju



Pemkab  Kolaka  Utara  Jaga
Stabilitas  Harga  Bahan  Pokok
Jelang Idul Fitri
Kolaka Utara, sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara menggelar
Gerakan Pangan Murah untuk menjaga stabilitas harga dan pasokan bahan pokok
menjelang Hari  Besar Keagamaan Nasional  (HBKN) Ramadhan dan Idul  Fitri
1446  H.  Program  ini  diadakan  untuk  memastikan  masyarakat  mendapatkan
kebutuhan pokok dengan harga terjangkau di tengah meningkatnya permintaan
selama bulan suci. Rabu (19/3/2025)

Kegiatan yang dibuka secara resmi oleh Wakil Bupati Kolaka Utara, H. Jumarding,
SE,  ini  juga terpantau langsung oleh Pemerintah Provinsi  Sulawesi  Tenggara
melalui Zoom Meeting. Gerakan ini merupakan bagian dari program serentak
yang  dilaksanakan  di  seluruh  kabupaten/kota  di  Sulawesi  Tenggara  guna
menekan  lonjakan  harga  bahan  pokok  dan  mengantisipasi  inflasi.

Dalam sambutannya,  H.  Jumarding menyampaikan bahwa kegiatan ini  adalah
bentuk  kepedulian  pemerintah  daerah  dalam  membantu  masyarakat
mendapatkan  bahan  pangan  dengan  harga  stabil.

“Dengan adanya Gerakan Pangan Murah ini, kami berharap masyarakat dapat
memenuhi  kebutuhan  pokok  mereka  dengan  harga  yang  lebih  terjangkau.
Pemerintah terus berupaya menjaga stabilitas harga pangan agar tidak terjadi
lonjakan yang memberatkan masyarakat,” ujar Wakil Bupati.

Gerakan  Pangan  Murah  ini  menyediakan  berbagai  komoditas  utama,  seperti
beras, minyak goreng, gula pasir, telur, dan tepung terigu, dengan harga subsidi
atau lebih rendah dari harga pasar. Program ini terselenggara berkat kerja sama
antara Pemerintah Kabupaten Kolaka Utara, distributor pangan, Bulog, serta para
pelaku  usaha  lokal  guna  memastikan  ketersediaan  stok  pangan  tetap  aman
hingga Idul Fitri.
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Kepala Bidang IKP dan Kehumasan Diskominfo Kolaka Utara, Syahlan Launu,
menegaskan  bahwa  pemerintah  daerah  terus  berkoordinasi  dengan  berbagai
pihak untuk memastikan kelancaran program ini  dan agar  manfaatnya dapat
dirasakan secara luas oleh masyarakat.

“Pemerintah daerah berkomitmen untuk terus menjalankan program strategis
seperti  ini  guna  memastikan  kebutuhan  pokok  masyarakat  tetap  terjangkau.
Gerakan  Pangan  Murah  ini  merupakan  salah  satu  upaya  konkret  dalam
menstabilkan harga dan mengurangi beban ekonomi masyarakat menjelang hari
raya,” jelas Syahlan Launu.

Masyarakat Kolaka Utara menyambut baik program ini, karena dianggap sangat
membantu  di  tengah  kenaikan  harga  kebutuhan  pokok  yang  kerap  terjadi
menjelang Idul Fitri.

Dengan  adanya  Gerakan  Pangan  Murah  ini,  diharapkan  masyarakat  dapat
menjalani  ibadah puasa dan merayakan Idul  Fitri  dengan lebih tenang tanpa
kekhawatiran terhadap lonjakan harga bahan pokok.

Bulog  Raha  Pastikan  Stok  Beras
Aman hingga Idul Fitri
MUNA, Sultranet.com  –  Perusahaan  Umum Badan  Urusan  Logistik  (Perum
Bulog) Cabang Raha memastikan stok beras di tiga kabupaten, yakni Muna, Muna
Barat, dan Buton Utara, dalam kondisi aman hingga perayaan Idul Fitri 2025.
Saat  ini,  ketersediaan beras  di  gudang Bulog mencapai  3.000 ton dan terus
dipasok untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Kepala Bulog Cabang Raha, Hendra Dionisius, mengatakan stok beras yang ada
masih mencukupi dan akan terus bertambah seiring dengan pergeseran stok dari
Cabang Kolaka dan Bombana.

“Saat ini stok beras yang tersimpan di dua gudang kami mencapai 3.000 ton.
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Jumlah ini  cukup untuk memenuhi  kebutuhan masyarakat  di  tiga  kabupaten,
yakni Muna, Muna Barat, dan Buton Utara, hingga Idul Fitri mendatang,” ujar
Hendra Dionisius, Jumat (28/2/2025).

Selain beras, Bulog juga menjamin ketersediaan bahan pokok lainnya, seperti
gula pasir dan minyak goreng. Hendra menyebutkan bahwa saat ini stok gula di
gudang Bulog Cabang Raha sebanyak 10 ton, dan akan bertambah seiring dengan
pengiriman 50 ton dari Jawa yang sedang dalam proses distribusi. Sementara itu,
stok minyak goreng dalam bentuk kemasan premium mencapai 20.000 liter dan
dapat ditambah dari Bulog Kendari jika diperlukan.

“Minyak goreng yang tersedia saat ini masih sangat mencukupi. Apabila stoknya
kurang, kami akan datangkan dari Bulog Kendari untuk memastikan kebutuhan
masyarakat tetap terpenuhi,” tambahnya.

Untuk memastikan harga tetap stabil dan masyarakat bisa mendapatkan bahan
pokok dengan harga terjangkau, Bulog Cabang Raha juga menggelar pasar murah
di pelataran kantor. Kegiatan ini berlangsung mulai hari ini hingga menjelang



Idul Fitri,  dengan harapan dapat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan
pangan tanpa terbebani lonjakan harga.

“Kami ingin memastikan semua kebutuhan bahan pangan masyarakat tersedia
dengan harga yang wajar. Pasar murah ini diadakan sebagai langkah nyata untuk
menjaga daya beli masyarakat, terutama menjelang Hari Raya,” jelas Hendra.

Dengan berbagai langkah strategis tersebut, Bulog Cabang Raha menegaskan
komitmennya  dalam  menjaga  ketahanan  pangan  dan  kestabilan  harga  di
wilayahnya. Masyarakat di Muna, Muna Barat, dan Buton Utara pun diharapkan
tidak perlu khawatir terhadap ketersediaan bahan pokok selama bulan Ramadan
hingga Idul Fitri nanti.


